BAB IV
ANALISIS PEMIKIRAN SAADOE’DDIN DJAMBEK TENTANG WAKT U
SALAT DI DAERAH KUTUB DALAM PERSPEKTIF ASTRONOMI DA N

FIKIH

A. Pemikiran Saadoe’ddin Djambek tentang Waktu Salat d Daerah Kutub
dalam Perspektif Astronomi

Tinjauan astronomis dalam penentuan waktu saldaéiah abnormal
dianggap sangatlah perlu, karena hal tersebut ak@ambantu mencarikan
solusi dalam menarik hukum penentuan awal waktat.s&erihal ijtihad
tentang penentuan awal waktu salat di daerah yapat dikatakan tidak
normal (jika dibandingkan dengan daerah dekat Hiséitua) ini sering diulas
oleh ahli fikih, tetapi dengan kemudahan perhitungsstronomi dalam
penentuan waktu, hal yang semula menimbulkan kasulkebingungan pada
akhirnya dapat dicarikan solusinya. llmu astronamestinya tidak hanya
membantu menentukan waktu ibadah, tetapi juga mi&acasolusi hukum
yang terbaik dalam kasus yang belum terjadi padenaNabi.

Saadoe’ddin Djambek tidak pernah mengenyampinglsgpekaaspek
astronomi di dalam teori hisabnya. Hal tersebutihi@r dari pola pikir
Saadoe’ddin yang tidak hanya dipengaruhi oleh $yaM. Thaher
Djalalu’ddin (pemikiran hisabnya), namun juga sdanggpengaruhi oleh

beberapa dosen astronomnya sewaktu kuliah di I'frge]. Hins, The Pik
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Sin dan G. B. Van. Albada (Direktur observatoriurasBcha tahun 1949-
1958)! sehingga pemikiran Saadoe’ddin merupakan perpadamtara
kalangan ahli hisab dan astronom.

Pergerakan Matahari dapat diperhitungkan untuk -ttegp hari
sepanjang tahun, sehingga untuk menentukan kraelasatau tidaknya waktu
salat yang lima di daerah-daerah yang memilikimklabnormal dapat
dilakukan dengan mudah. Tentunya dengan mempeahatiktang tempat
dan deklinasi Matahari pada tanggal-tanggal testelérikut pergantian

musimnya. Adapun kesimpulan dari  ketentuan-ketentiSaadoe’ddin

adalah:
Musim V\:;l;ts gggg Syarat Batas Lintang
Musim panas | Awal fajar p+d=70° 46°33’
Waktu Isya p+d=72° 48°33’
Matahari terbit &  p+d = 89° 65°33’
terbenam
Waktu Asar tg(p +d) 81°57’
+tg(p—4d)
= —2°
Musim dingin | Matahari terbit p+d=91° 67°33'
Awal waktu Isya| p+d = 108° 84°33’
Waktu Subuh p+d=110° 86°33’
Tabel. 4.7

! Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesiagyakarta; Pustaka Pelajar,
2002, him. 58.

2 Saadoe’ddin DjambelShalat dan Puasa di Daerah Kutubekarta; Bulan Bintang, 1974
him.35.
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Ketentuan di atas hanya berlaku untuk daerah-dagnagy berlintang
di atas 48 33’ lintang Utara dan 4633’ lintang Selatan, karena daerah-
daerah yang berada di bawah lintang tersebut wssttiinya masih dikatakan
normal atau masih teridentifikasi. Data kesimpuliaratas berlaku berlainan
arah ketika musim dingin. Artinya jika deklinasi tdhari Utara, maka lintang
daerah berlaku lintang Selatan. Berbeda dengannmpanas yang berlaku
sama arah. Ketika deklinasi Selatan maka lintangrada berlaku lintang
Selatan puld. Sebagai contoh penyelesaian kapan waktu salatdisyata
London ¢ U 51°30’) pada saat musim panas 2013 tidak dapat teifitteisi?
Seperti yang telah disebutkan pada tabel di at&svdogoersyaratan tidak
ditemukannya waktu Isya dalam musim panas jika+d =72° (p =
51°30’, dan d = 20°30"). Deklinasi Matahari harus Utara (ketentuan berlaku
sama arah dengan lintang tempat karena terjadi ipagan panas) dan lebih
besar dari 2030'. Jika data deklinasi Utara lebih besar ditenmuleda
tanggal 22 Mei hingga 20 Jdliinaka pada tanggal tersebutlah waktu salat
Isya di kota London tidak teridentifikasi.

Kesimpulan dalam tabel Saadoe’ddin di atas jugale®jdengan

ketentuan Slamet Hambatlalam bukulmu Falak 1tentang persyaratan ada

® Ibid., him. 35-36.

* Data deklinasi Matahari dikutip dari Nav'Soft Nmat Almanac 2013.

® Seorang pakar dan ahli ilmu falak berkaliber naaipdosen, serta menjabat sebagai wakil
ketua Tim hisab rukyat Jawa Tengah dan anggota &veah Kerja Badan Hisab Rukyat
Departemen Agama RI.
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atau tidaknya waktu salat di daerah ekstrem, haajaSlamet Hambali tidak
mencantumkan kriteria untuk waktu salat Asar.

1. Untuk daerah bagian Bumi Utara

Awal waktu .
Batas tanggal salat Ada Tidak ada
21 Maret s/d 23 . o R
September Magrib (d+68)<89 (b +8) =>89°+
Isya (b +8) < 72° (b +8) > 72°
Subuh (b +8) < 70° (b +8) > 70°
23 September s/d . o o
21 Maret Magrib (d+86)<91 (b +8) =91°*x
Isya (b+8) <108 | (b+8)>108°
Subuh (d+96) <110° (b +6) =110°
Tabel 4.2
2. Untuk daerah bagian Bumi Selatan
Batas tanggal el B Ada Tidak ada
salat
21 Maret s/d 23 - o °
September Magrib (d+8) <91 (b +8) =91°*x
Isya (b+8) <108 | (b+8)>108°
Subuh (d+8)<110° | (d+8)>110°
23 September s/d . o R
21 Maret Magrib (b +6) <89 (b +8) =89° %
Isya (b +8) < 72° (b +8)>72°
Subuh (b +8) < 70° (b +8)>70°
Tabel 4.3

Kriteria yang disajikan Saadoe’ddin Djambek ddantt Hambali

dalam tabel di atas merupakan kriteria ketentuaktuwaalat secara umum

® Tanda++ berarti tidak ada awal Magrib karena Mataharilsetbawah ufuk hakiki karena
Matahari tidak pernah terlihat. Sedangkan tandararti tidak ada awal Magrib karena Matahari tidak
terbenam. Lihat Slamet Hambalimu Falak 1 Penentuan Awal waktu Shalat dan Ardbia€ Seluruh
Dunia, Semarang; Program Pascasarjana IAIN Walisingo, ,20liri.138.

" Ibid., him.139.
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atau pun gambaran umum untuk memudahkan memahauaie atau pun
kondisi alam daerah-daerah yang memiliki lintamggi, namun jika ditelisik
lebih lanjut, ada beberapa hal yang perlu dipechati

Pertama, kriteria ketinggian Matahari saat terbit dan tedyan waktu
salat Saadoe’ddin masih menggunakan perhitunganrat - untuk semi
diameter Matahari, refraksi, kerendahan ufuk, dagtinggian tempat.
Sedangkan yang demikian itu, meski berpaut tipismura setiap daerah
memiliki nilai yang berbeda-beda. Selain besarngtamhg daerah, kriteria
ketinggian Matahari saat terbit dan terbenam juegauiperhitungkan.

Kedua, jika diperhatikan melalui jadwal waktu salat dae&bckholm
yang disajikan Saadoe’ddin sebagai contoh daenat) yena waktu salatnya
tidak teridentifikasi pada bulan-bulan tertentu gmmakanmean timé
sehingga waktu yang digunakan adalah waktu ragalyakan menggunakan
waktu daerah. Menggunakamean time memang memudahkan untuk
membuat jadwal waktu salat, namun selisih waktuoy&up besar bila
dibandingkan dengan acuan waktu daérah.

Kriteria yang disajikan Saadoe’ddin Djambek dalamkibShalat dan

Puasa di Daerah Kutubecara astronomis merupakan suatu gambaran umum

8 Saadoe’ddin Djambel§halat dan Puasa... op.cihlm.15.

° Jadwal waktu salat yang hanya menggunakean timedapat digunakan pada daerah yang
berlintang sama meskipun nilai bujur daerah tersbbtbeda, dengan ketentuan nilai untuk refraksi,
semi diameter dan juga kerendahan ufuk juga sal@ené jikan putdata dalam hisab waktu salat itu
adalah sama maka akan menghasikkanputyang tidak berbeda pula. Sehingga jika jadwal tarse
harus dirubah ke waktu daerah terlebih dahulu ubisk digunakan di daerah tertentu. Lihat tabel
Ahmad Ghozali Muhammad Fathullalisamroh al-Fikar,Sampang; Lajnah Falakiyyah Lanbulan,
2008, him.66-113.
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untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya waktu tsala daerah-daerah
tertentu, sehingga perlu diperhatikan lagi untukhpengan ketinggian
Matahari saat terbit dan terbenam juga untuk memgan waktu daerah
bukan mean time Saadoe’ddin kemudian menyimpulkan bahwa tempat-
tempat yang berlintang lebih dari °88’ lintang Utara dan 4@&3’ lintang
Selatan merupakan daerah abnormal waktu sal&trsghingga kira-kira 73%
dari seluruh permukaan Bumi waktu salatnya massia beridentifikasi tiap
tahunnya dan 27% atau kira-kira seperempat permulBani memiliki
kemungkinan salah satu atau beberapa waktu salatidak dapat
teridentifikasi. Adapun daerah yang tidak mengalaembit dan terbenam
Matahari pada saat musim panas adalah daerah yangjikn lintang lebih
dari 65 33, berbeda pula saat musim dingin, daerah yataktimengalami
terbit dan terbenam adalah daerah yang berlin&tig Hari 6733".** Berikut
daftar beberapa nama kota di seluruh dunia denggmd lebih besar dari 46
33

Daftar Nama Beberapa Kota Berlintang Lebih dari 46 33’

Nama Kota Lintang Bujur
Amsterdam-Netherland uB21 0455 T
Berlin-Germany U 5231’ 1323 T
Bern-Switzerland U 4657’ 0727 T
Brussel-Belgium U 5051 0£21'T
Budapest-Hungary U 482 1900 T
Dublin-Ireland Us821 06’ 15'B
Edinburgh-United Kingdom U 5%7’ 0311'B

10 saadoe’ddin Djambel§halat dan Puasa... op.cihlm.36.
11 H
Ibid.
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Nama Kota Lintang Bujur
‘S-Gravanbage-Netherland USas’ 0418 T
Groningen-Netherland U583z 0634’ T
Hamburg-Germany U 5383 0958 T
Helsinki-Finland Ue6b13 2458 T
Liverpool-United Kingdom U 5325’ 0300’ B
London- United Kingdom U 5130’ 00’ 05’ B
Moskow-Rusian Federation U 585’ 3736 T
Munchen-Germany U 488’ 11°33' T
Murmask-Rusian Federation U e85’ 3210T
Oslo-Norway U 5957 1045 T
Oxford-United Kingdom U 5145’ 01°14' B
Paris-France U 452’ 0220T
Praha-Czech Republik U %504’ 1423 T
Punta Arenas-Chile S 530’ 71°00' B
Reykjavik-Iceland U 6205’ 21°50’'B
Rotterdam-Netherland U 855’ 0430 T
Stockholm-Swedan U 520’ 1800 T
Warszawa-Poland U 826’ 21°00' T

Tabel 4.4°

Beberapa pendapat mengatakan bahwa jadwal walktudsadaerah

sekitar kutub mengikuti daerah terdekat (lintang) 4&ng masih memiliki

jadwal waktu salat normal, namun hal yang demikian baik secara

astronomis maupun geografis tidak dapat ditefiin@ecara geografis tidak

bisa diterima, karena daerah sekitar kutub anttrtalsujur dengan bujur yang

lain jaraknya terlalu dekat. Kemungkinan jarak eataatu daerah dengan

daerah yang lain tidak sampai 500 meter beda bygusndah 9, sedangkan

secara astronomis juga tidak dapat diterima, kajéaaharus memaksakan

12y = Utara, S = Selatan, T = sebelah Tin@neenwich,B = sebelah BaraGreenwich,

dikutip dari Atlas DER GEHELE AARDE oleh Bos JF Migeyer, JB Wolter — Gronigen, Jakarta;

1991, dan dari buku-buku yang lainnya. Lihat Muldyid Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan

Praktek Yogyakarta, Buana Pustaka, 2004, him.261.

13 Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Katrian Agama RIAlmanak Hisab

Rukyat Jakarta; 2010, him.73.
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keadaan alam kutub sama dengan kaidah posisi Mafsta tiap-tiap waktu
salat, maka dalam sehari di daerah sekitar kutuyehditemukan dua atau
tiga waktu salat saja.

Ditinjau dari ilmu astronomi, data-data dan ketantu untuk
mengetahui posisi Matahari di suatu daerah yangndikan oleh Saadoe’ddin
adalah benar dan juga memudahkan untuk mengidesiifada atau tidaknya
waktu salat di daerah-daerah tertentu, namun pkdearhatikan lagi untuk
perhitungan ketinggian Matahari saat terbit dabheleam jika daerah tersebut
masih mengalami peristiwva terbit dan terbenam Matahjuga untuk
menggunakan waktu daerah bukan menggunaiean time

B. Pemikiran Saadoe’ddin Djambek tentang Waktu Salat d Daerah Kutub
dalam Perspektif Fikih

Permasalahan ketidakteraturan terbit dan terbenastahdri yang
terjadi di beberapa negara yang berada di selatnmatt kutub, menurut ulama
perihal tersebut termasuk pengecualian yang belkaji dleh ulama klasik,
karena sebagian besar wilayah tersebut belum maiam wilayah
kekuasaan Islam pada masa lampau, sedangkan kawagidlat bersifat
universal untuk dilaksanakan seluruh umat Islammaia pun mereka berada.
Pertanyaannya adalah apakah salat lima waktu bGuasekewajiban karena
datangnya waktu salat, atau salat lima waktu itugdian mutlak yang harus

dilaksanakan pada waktu-waktu yang telah ditentekan
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Tafsir surat an-Nisa :103 menurut Quraishy Shilefl; "U 8 se LUS"
diartikan dengan kewajiban salat yang tidak perhafubah, selalu harus
dilaksanakan, dan tidak pernah gugur oleh sebab @pa* Waktu
pelaksanaannya memang di dalam nas ditentukan daekda astronomis
(posisi Matahari), namun bukan berarti saat Maiatidak dapat terlihat
karena mendung seharian, atau Matahari mungkindaigatidak terbit pada
daerah-daerah tertentu kewajiban itu gugur, kasafet itu kewajiban mutlak,
bukan menjadi kewajiban karena datangnya waktu. sala

Menurut penulis nas yang menjelaskan tentang peaenwaktu salat
adalah bertujuan untuk memudahkan Nabi dan pa@baaldi masa itu yang
pengetahuan tentang astronominya terbatas apa-@apg lyisa diamati di
daerah tersebut. Arab Saudi, sebagai daerah tuaumnalgyu secara geografis
beriklim subtropis, yaitu di antara 4BU-32° LU dan antara 34BT - 57
BT.!® Memang acuan waktu salat dari nas harus diikiii dengan mengikuti
kondisi astronomisnya (posisi Mataharinya), danabigiga keadaan
geografisnya, namun jika hanya mengikuti kondisirce®misnya, maka
ajaran Islam tidak bersifat universal, karena sétab waktu hanya bisa
dilaksanakan umat Islam yang berada di daerah gaografisnya beriklim
tropis atau pun subtropis saja, tidak untuk dageaty geografisnya beriklim

ekstrem.

14 M.Quraish ShihabTafsir al-Misbah Jakarta: Lentera Hati, vol. 2, 2005, him. 570.
 http://id.wikipedia.org/wiki/Arab_Saudi. (Diaksesgr Diakses pada 28 Oktober 2013,
Jam 14:38 WIB)
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Permasalahan waktu salat di daerah beriklim ekstre memang
belum banyak dikaji oleh ulama klasik, tetapi lrapa ulama kontemporer
telah mengkaji dan membahas permasalahan ters8lailah satu diantaranya
adalah Saadoe’ddin Djambek yang disebut-sebut aelakoh pembaharu
hisabdi Indonesia.

Saadoe’ddin Djambek dalam pemikirannya cenderungnadekan
penafsiran para ulama dengan teori-teori astrom@aiaim memahami nas-nas
yang berkaitan dengan ketentuan-ketentuan awaluwsédat. Hal tersebut
tercermin dalam pendapatnya mengenai waktu salatyatekan bahwa di
antara dua pendapat antara Imam Hanafi dan Syafig dijadikan landasan
dalam penentuan awal waktu salat Asar adalah pahéfapm Hanafi dengan
alasan mempertimbangkan daerah-daerah yang begititaygi® Di sisi lain,
ketika Saadoe’ddin berbicara tentang awal Zuhlkesan sesuai dengan Asy-
Syafi'i.'” Ini menunjukkan bahwa Saadoe’ddin Djambek tidajirirterjebak

dengan salah satu paradigma.

'8 pendapat Imam Hanafi juga mempertimbangkan dadaahah kutub, di mana Matahari
pada awal Zuhur tidak begitu tinggi kedudukannydadigit dan dalam keadaan demikian bayang-
bayang memanjang lebih cepat dari pada ketika Matgdada tengah hari berkedudukan tinggi di
langit seperti di Indonesia. Jika kita menggunagandapat Syafi'i sebagai syarat masuknya awal
waktu Asar maka masuknya waktu Asar akan lebih tcéga akibatnya waktu Zuhur menjadi terlalu
pendek dan waktu Asar akan terlau panjang. Sel@mgkabaca Saadoe’ddin Djambeéhalat dan
Puasa di Daerah Kutuklakarta; Bulan Bintang, 1974, him. 9, Wahbah azalutAl-Figh al-Islamiy
wa Adillatuhu, Beirut : Dar al-Fikr, 1989, | : 509. Baca juga Hassh-Shiddigfredoman Salat
,Jakarta : Bulan Bintang, 1978, him. 128.

17 Susiknan Azharigp.cit.,him. 64.
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Saadoe’ddin Djambek megiyakan keadaan seseorang yang berada
di daerah sekitar kutub dengan keadaan orang yatidur atau pun pingsan
melalui perkataannya :

“Perubahan syafak merah di langit bagian Barat awkrfpjar di langit
sebelah Timur, berlaku secara tiba-tiba, bolehtdkan tanpa suasana
peralihan, jadi tanpa disadari. Keadaannya boleimgamakan seperti
halnya seseorang yang tertidur di waktu Magrib tallbangun di waktu
Subuh atau seseorang yang pingsan di waktu Magtébath menunaikan
salat siuman kembali pada waktu Subuh, sehinggayadaaktu Isya
tidak disadarinya®®

Saadoe’ddin memang tidak menyebutkan dalil nasuaé® atau pun
hadis, namun jika dalam ilmu fikih, keadaan demmkiarsebut maka jika
seseorang tersebut telah siuman atau pun sudadmgen dari tidurnya ia
diwajibkan mengadad’ salat yang tertinggal.

Nabi Saw bersabda :

A J8 e o (il e 308 e dmw Wiaa e Wlae Was Sl fpaese Wias g
131 Lgalasay () L )8 Lgie oL 53im (g als s Al 1) Joaa g
19, <3

Artinya : “Muhammad bin Al Mutsanna menceritakarmpada kami, Abdul
'A’la menceritakan kepada kami, Said menceritakapdda kami
dari Qatadah dari Anas bin Malik berkata, Nabi Shersabda
barangsiapa melupakan salat atau tidak (mengeng&ankarena
tidur maka tebusan untuk menggantinya adalah dengamgada’
sholat tersebut ketika ia mengingatnya.” (HR.Mu}lim

18 Saadoe’ddin Djambelp cit.,him.17.
19 Al-lmam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Quairy an-NisaburyShahth Muslim Jus
1, Beirut; Dar al-Kutub al-‘Alamyyah, tt, him.55.
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JB il o il e 3308 e el Was o) (S as ceagal) Je o pailWios
20 5 SAI s3lall 8l J gy A (8 s SO

Artinya : “Nashr bin Ali Al Jahdhomy menceritakarpgada kami, Ayahku
menceritkan kepada kami, Al Mutsanna mencerikanatapkami
dari Qotadah dari Anas bin Malik berkata, RasululBaw bersabda :
jlka salah seorang di antara kalian tertidur (sgien ia tidak
menunaikan) salat atau (meninggalkannya) karenai, lahaka
hendaklah dia memgga’'nya ketika ingat. Karena sesungguhnya
Allah  berfirman : “Dirikanlah salat untuk mengingat.
(HR.Muslim).

Dapat dimengerti dari keterangan hadis di atas hahengjaZa’ salat
fardu yang ditinggalkan adalah hukumnya wajib. Bdikarenakan uzur
seperti tertidur atau pun lupa. Kesimpulan yangatajambil bahwa salat
yang ditinggalkan karena wuzur saja wajib nom@’nya, apalagi
meninggalkan salat tanpa adanya uZur.

Penulis berpendapat bahwa analogi tidak ditemukargktu salat
tertentu dengan keadaan orang tertidur atau pugs@mdirasa kurang tepat,
karena dalam kenyataannya mereka itu dalam keaskbar dan menyadari
keadaan alam daerah mereka. Berikut beberapa hag yperlu
dipertimbangkan atas analogi keadaan orang teri@wr pun pingsan :

Pertama, jika dianalogikan dengan seseorang yang tidak mekam

waktu salat karena tertidur ada beberapa perbegeadapat ulama yang

2 |bid.

2 |mam Nawawi mengkategorikan hadis di atas sebagangatan yang ditujukan untuk
sesuatu yang bersifat sepele untuk mencakup segaraguebih besar lagi. Lihat Al Imam Yahya bin
Syarif an-Nawawi ad-Dimsyiqy asy-Syafi'§hahth Muslim bi Syarhi an-Nawawlus 5, Mesir; al-
Mathba’ah al-Mishriyyah wa Maktabatuha, tt. him319
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perlu dipertimbangkan mengergada’ nya orang yang berada dalam keadaan
ini. Perbedaan pertama adalah pendapat tentangjilkewamenyegerakan
gadad’ atau tidak. Abu Hanifah, Abu Yusuf, Al-Marzani, rétim An-
Nakha'y, Az-Zuhri, Rabi’ah, Baqgiyah ibn Abi Abditienan, Yahya bin Said
Al-Anshari, Malik, Ahmad, dan teman-temannya mellgin untuk segera
menunaikan  salat. Menurut mazhab  Asy-Syafi'i, tidakvajib
menyegerakannya berdasarkan hadis yang meneranbkva Nabi
mengerjakan salat subuh yang kesiangan sesudalaviatiaggi, sedangkan
pendapat yang pertama mengatakan Nabi melambatkaendk adanya
halangan. Perbedaan pendapat yang kedua adalamgeméma salat yang
dikerjakan setelah terbangun dari tidur. Apakahadiakangada’ (suatu
penyelesaian di luar waktu) atau dinama&da’ (penyelesaian dalam waktu).
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddigy menamainya aergplatada’,
karena hadis riwayat Muslim di atas menegaskan sala’ bukan qad&’
melalui perkataan Nabi Saw “itulah kafaratnya”, nbem pengertian bahwa
seseorang yang meninggalkan salat tidaklah dagafalkan salat oleh orang
lain dan tidak pula dapat diganti dendtyah ataukafarat??

Kedua, kondisi di mana penentuan waktu-waktu salat teutel@pat
saja tidak teridentifikasi dan terjadi dalam jangkaktu yang cukup lama.

Kurang tepat jika kondisi ini dianalogikan dengasa#taan pingsan dalam

22 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddidgoleksi Hadis-Hadis Hukum Bemarang; PT
Pustaka Rizki Putra, 2002, him. 336.
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jangka waktu yang lama seperti seseorang yang n@ng&oma, padahal
mereka sendiri bangun dan tersadar. Jumhur ularegehdapat tidak ada
kewajiban mengada’ salat orang yang pingsan atau tidak sadar (koadajrd
jangka waktu yang lanfd.Abdur Razaq meriwayatkan dari Nafi’ bahwa Ibnu
Umar pada suatu ketika sakit hingga pingsan daringgalkan salat. Setelah
sadar ia tidak melakukan salat yang ditinggalkariuy'

Penulis berpendapat permasalahan di atas, untog geang bermukim
di daerah yang beriklim ekstrem boleh dianalogikengan seseorang yang
tertidur bukan keadaan seseorang yang pingsan neagatan bahwajada’
salatnya tidak boleh diganti denghdyah atau kafarat atau pun digantikan
oleh orang lainjuga lebih baik tidak menunda-nunda pelaksargeaia’ nya,
karena memang jadwal waktu salat tidak teratur riepainya jadwal waktu
salat di daerah dekat khatulistiwa. Bagi orang yamgafir boleh menjamak
atau pun menggasar salat seperti hukum jamak-gdisataerah-daerah
beriklim normal.

Beberapa ulama kontemporer berpendapat menyamagtantkan

waktu salat wilayah abnormal terhadap wilayah yamasih normal waktu

23 Wahba zuhailyFighu al-Islami wa AdillatuhuPamaskus: Dar al-Fikr, 2006, him.1148.
Lihat juga Sayyid Sabidsighu as- SunnaBeirut-Libanon: Dar al-Kutub al-‘Araby, 1973, hinT2.

4 |bid., Diriwayatkan pula dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Thasywari ayahnya, ia berkata,
“Seseorang yang jatuh sakit hingga pingsan kemusliaman, ia tidak perlu mengulang salatnya”.
Ma’'mar mengatakan, “Aku pernah menanyakan kepaddukzi mengenai orang yang pingsan. Az-
Zuhri menjawab, “Orang itu tak perlu meysga’ nya.
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salatnya didasarkan pada kutipan hadis Nabi tent@agal yang di

riwayatkan oleh Imam Muslim.

P33 XS a5 s A4S a5y La gy (s ) U ()Y (A add Ly ) ) L L8

o 52 B0l 48 LSl 43S (621 o sl Sl J gan ) b aSallS ) il g dranS
25, y8 4l ) 0l Y J

Artinya : “Kami bertanya, wahai Rasulullah beraai lia Oajjal) tinggal di

Bumi? Rasulullah Saw menjawab, empat puluh hatu 8Sari seperti

setahun, satu hari seperti sebulan, satu haritseepekan, dan hari-

hari lainnya seperti hari-hari kalian. Kami bertanyagi, wahai

Rasulullah tentang satu hari seperti setahun pakah cukup bagi

kami salat sehari? Beliau menjawab, tidak, tapikipgkanlah

kadarnya.” (HR.Muslim)

Imam an-Nawawi berkata, “yang dimaksud dengan fzdsanlah salat
berdasarkan perkiraan waktu” vyaitu apabila fajafahte terbit, untuk
menentukan telah masuk waktu Zuhur dilakukan demganghitung waktu
antar salat Subuh dan Zuhur dalam kondisi normal.if juga dilakukan
pada saat menentukan waktu salat Asar, Magrib|slen Begitu seterusnya
sampai kondisi kembali normal. Apabila kondisi lo@rlangsung selama satu
tahun, maka proses tersebut juga dilakukan selaoatahun puld® Begitu

juga pendapat Ibnu Taimiyah bahwa penentuan telabukn waktu salat

didasarkan pada waktu normal dan tidak lagi ber#asa pergerakan

% Lengkap hadis di atas bisa dibaca pada kikhlbmam Yahya bin Syarif an-Nawawi ad-
Dimsyiqy asy-Syafi'i, Shahth Muslim bi Syarhi an-Nawawdus 17, Beirut; Dar al-Kutub al-
‘Alamiyyah, tt. him. 50-57.

“% |bid.
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Matahari (tergelincir dan terbenam), juga tidakapbérdasarkasyafaqyang
muncul dan hilang’

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan mibétungan.
Apakah berdasarkan wakMakkah al-Mukarromalatau berdasrakan waktu
negara tetangga terdekat, atau pun berdasarkamsbekdn waktu negara
tersebut (berdasarkan lintang setempat) dalam &onoimal®

Permasalahan tersebut termasuk dalam ranah ijtkaadna beberapa
mufasir hadis tentandJajjal di atas hanya menyebutkan penentuan waktu
salat dalam keadaan tersebut didasarkan pada wakimal. Tidak ada
spesifikasi apakah waktu normal daerah terdekai ptan waktu normal
daerah setempat ataukah waktu normal kota Makkahk&fatwaMajlis al-
Azhar asy-Syariaitau TM Hasby Ash-shiddiqy berpendapat untuk msdak
perkiraan waktu atau hisahengikuti waktu salat daerah terdekat yang masih
normal ini dilandaskan padajyas dengan hadis tentar@ajjal di atas?’
maka hadis yang serupa juga dapat digunakan sebagdasan untuk
melakukan perkiraan hisaterhadap waktu normal setempat sebelum dan
sesudah waktu ekstrem seperti halnya pendapat mdadin, atau pun
sebagai landasan perkiraan hisadktu normal berdasarkan wakitiakkah

al-Mukarromahsebagai kota diturunkannya syariat Islam.

" Fahad Salim Bahammarfikih Modern Praktisditerjemah oleh Nurkholis Ridwan dkk
Jakarta; PT Gramedia, tt, him.64.

8 |bid.

29 Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mod¥éogyakarta;
Suara Muhammadiyah, 2007, him.72. Lihat juga T&un§luhammad Hasby Ash-Shiddiqy,
Pedoman Puasaakarta; Bulan Bintang, 1954, him.372.
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Adapun dalil-dalil syari yang memberikan dispensgiukum
rukhsal) bagi umat Islam yang tinggal di daerah-daeratyysmormal antara
lain® :

(7 MOVES AHAEONEON R Ay e 2% du
048R0 §IINE HxCQLOWwe I
Artinya: “Dan Allah tidak menjadikan untuk kamu dal agama untuk
kesempatan”(QS. al-Haj : 78)

Allah menerangkan bahwa agama yang telah ditamnHiNya kepada
Muhammad itu bukan agama yang sempit dan sulépitetdalah agama yang
lapang dan tidak menimbulkan kesulitan kepada hayabg melakukannya.
Semua perintah-perintah dan larangan-larangan t{endgpat dalam agama
Islam itu bertujuan untuk melapangkan dan memudahkdup manusia.
Hanya saja hawa nafsu manusialah yang mempengdamimenimbulkan
dalam fikiran mereka bahwa perintah-perintah daanigan Allah itu terasa
berat dikerjakarf? TM Hasby as-Shiddiqgy menambahkan, walaupun Allah
membebani kita dengan syariat, tetapi tidak mekgadikepicikan dan

kesempitan dalam beribadah. Allah melapangkan jalan mengadakan

kemudahan-kemudahah.

%0 Masyfuk Zuhdi, Masail Fighiyah (Kapita Selekta Hukum Islam)lakarta: CV Haji
Masagung, 1990), him. 275.

31 Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Terjemahny&andung; Syamil Cipta Media, 2005,
him. 341.

32 Departemen Agama RAl-Quran dan TafsirnyaJakarta;Universitas Islam Indonesia,
1995, him.476.

¥ Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddigafsir an-Nar,Jakarta; Cakrawala Publishing,
2011, him.152.
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Artinya: “Allah tidak membebani seseorang, melainkan seswaigah
kesanggupannya”(QS. Al-Bagarah : 286)

Allah tidak akan memberati hambanya lebih dasakggupannya.
Sebaliknya Allah membebani mereka di bawah kemampua Yang
demikian itu merupakan kelembutan Allah kepada pgambanya, selain
sebagai keihsanan-Nya kepada mer&ka.

Penulis dalam hal ini (tinjauan astronomis) cendgrpada pendapat
yang diungkapkan oleh Thomas Djamaluddin. T.Djauwhdilu berpendapat
lebih baik dan lebih pasti menggunakan waktu nosempat, sebelum dan
sesudah waktu ekstrem itu dengan menggunakan jlika seseorang yang
tinggal di wilayah sekitar kutub tersebut mengaadgwaktu normal terakhir
ketika waktu-waktu salat itu masih normal atau mmdmssa diidentifikasi atau
ditentukan secara astronomi, maka hal ini akan ndaimkan bagi mereka
dalam menyikapi fenomena alam yang terjadi di aekitereka. Jika mereka
harus mengacu pada ketentuan waktu daerah tergiakgt normal (masih
dapat diidentifikasi/ditentukan waktu-waktu sala)yatau pendapat lain yang
menyatakan untuk mengikuti acuan waktu salat kotkal (ada juga yang
mengatakan untuk mengikuti daerah Hijaz atau jugaiivah) yang mungkin

sangat jauh berbeda dengan kondisi riil atau femansam yang terjadi di

34 Departemen Agama RaJ-Qur’an dan Terjemahnya, op.cithim. 49.
% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddidwfsir an-Nar, op.cit.him. 322.
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sekitar mereka tentu akan menyulitkan. Tentu yaemikian itu tidak akan
terlalu mencolok perbedaan waktu pelaksanaan ibadaheka dengan
keadaan riil atau pun fenomena yang terjadi ditaeknereka. Berbeda jika
waktu pelaksanaan ibadah mereka disamakan dengktu waerah lain,
perbedaan waktu yang mencolok tersebut bisa sggalitePendapat ini juga
mempertimbangkan ketetapan waktu salat harus menggia lintang daerah
tersebut, karena jadwal waktu salat akan berbdda ljntang tempatnya
berbeda?

Penentuan waktu salat dengan menggunakan waktuahsetempat
sebelum dan sesudah waktu ekstrim dapat dilakukagath menginterpolasi
antara jadwal waktu salat pada tanggal sebelunsesudah waktu salat yang
tidak teridentifikasi. Kasus ekstrem seperti itutwngnya tidak terjadi
selamanya. Sekitar bulan Maret (21) dan Septen#8r §emuanya berjalan
normal lagi, seperti halnya penentuan awal waktatsdi daerah ekuator.
Pada sekitar bulan Maret dan September, panjamg silan malam hampir
sama di seluruh dunia. Sehingga untuk menyusungldwktu salat untuk
daerah-daerah yang ekstrem tersebut dapat disasudégan lintang daerah

setempat’

3% Wawancara bersama Prof Thomas Djamaluddin padgah@1 Desember 2013 jam 13.18
WIB di ruang C1 gedung Pascasarjana IAIN WalisoBgmarang.
37 ;
Ibid.
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Berikut adalah contoh interpolasi waktu salat derda yang tidak
teridentifikasi waktu salatnya dengan waktu sebellam sesudah ekstrem

dengan menggunakan rumu$ :

A+(B—A) x K+1

A : Jadwal salat sebelum ekstrem

B : Jadwal salat setelah ekstrem

K : Tambah waktu / data yang dicari
| : Interval dari A hingga B

Contoh Jadwal waktu salat Saadoe’ddin Djambek di kta Stockholm
Swedia yang berlintang 58 20° Utara

Bulan Tanggal | Subuh | Syuruq | Zuhur | Asar | Magrib | Isya
Januari 1 06.01 | 08.55 | 12.04 | 13.26 | 15.13 | 17.50
11 05.57 | 08.36 | 12.08 | 13.41 | 15.30 | 18.03
21 05.48 | 08.31 | 12.11 | 14.00 | 15.52 | 18.19
Februari 1 05.31 | 08.09 | 12.14 | 14.23 | 16.19 | 18.40
11 05.11 | 07.45 | 12.14 | 1446 | 16.44 | 19.02
21 04.47 | 07.18 | 12.14 | 15.09 | 17.10 | 19.24
Maret 1 04.25 | 06.56 | 12.12 | 15.26 | 17.29 | 19.43
11 03.53 | 06.27 | 12.10 | 15.46 | 17.53 | 20.10
21 03.16 | 05.57 | 12.07 | 16.00 | 18.17 | 20.39

April 1 02.28 | 05.25 | 12.04 | 16.26 | 18.43 | 21.16
11 01.30 | 04.55 | 12.01 | 16.43 | 19.07 | 21.59
21 - 04.27 | 11.59 | 16.59 | 19.31 | 23.07

Mei 1 - 03.59 | 11.57 | 17.17 | 19.55 -
11 - 03.34 | 11.57 | 17.27 | 20.19 -
21 - 03.12 | 11.57 | 17.39 | 2041 -

Juni 1 - 02.53 | 11.58 | 17.50 | 21.02 -
11 - 02.43 | 12.00 | 17.57 | 21.16 -

% Ibid.
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Bulan Tanggal | Subuh | Syuruq | Zuhur | Asar | Magrib | Isya

21 - 02.41 | 12.02 | 18.01 | 21.23 -
Juli 1 - 02.47 | 12.14 | 18.01 | 21.20 -
11 - 03.01 | 12.05 | 17.58 | 21.10 -
21 - 03.19 | 12.06 | 17.50 | 20.53 -
Agustus 1 - 03.43 | 12.06 | 17.37 | 20.29 -
11 - 04.07 | 12.05 | 17.22 | 20.04 -

21 - 04.30 | 12.03 | 17.04 | 19.36 | 23.18

September 1 01.51 | 04.55 | 12.00 | 16.41 | 19.05 | 21.54

11 02.22 | 05.18 | 11.57 | 16.18 | 18.35 | 21.08

21 02.59 | 0541 | 11.53 | 15.53 | 18.05 | 20.28

Oktober 1 03.29 | 05.04 | 11.50 | 15.29 | 17.36 | 19.53

11 03.56 | 06.25 | 11.47 | 15.03 | 17.09 | 19.21

21 04.15 | 06.51 | 11.45 | 14.38 | 16.38 | 18.54

November 1 04.44 | 07.18 | 11.44 | 14.12 | 16.09 | 18.27

11 05.04 | 0743 | 11.44 | 13.51 | 1545 | 18.08

21 05.23 | 08.07 | 11.46 | 13.33 | 15.26 | 17.54

Desember 1 05.38 | 08.28 | 11.49 | 13.23 | 15.10 | 17.44

11 05.50 | 08.44 | 11.58 | 13.16 | 15.02 | 17.40

21 05.58 | 08.54 | 11.58 | 13.17 | 15.02 | 17.42

Tabel 4.4°

Berikut tabel waktu salat kota Stockholm yang telahdiinterpolasi

Bulan Tanggal | Subuh | Syuruq | Zuhur | Asar | Magrib | Isya

Januari 1 06.01 | 08.55 | 12.04 | 13.26 | 15.13 | 17.50

11 05.57 | 08.36 | 12.08 | 13.41 | 15.30 | 18.03

21 05.48 | 08.31 | 12.11 | 14.00 | 15.52 | 18.19

Februari 1 05.31 | 08.09 | 12.14 | 14.23 | 16.19 | 18.40

11 05.11 | 07.45 | 12.14 | 14.46 | 16.44 | 19.02

21 04.47 | 07.18 | 12.14 | 15.09 | 17.10 | 19.24

Maret 1 04.25 | 06.56 | 12.12 | 15.26 | 17.29 | 19.43

11 03.53 | 06.27 | 12.10 | 15.46 | 17.53 | 20.10

21 03.16 | 05.57 | 12.07 | 16.00 | 18.17 | 20.39

April 1 02.28 | 05.25 | 12.04 | 16.26 | 18.43 | 21.16

11 01.30 | 04.55 | 12.01 | 16.43 | 19.07 | 21.59

21 01.31 | 04.27 | 11.59 | 16.59 | 19.31 | 23.07

39 Saadoe’ddin Djambelop.cit.,hm. 15.
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Bulan Tanggal | Subuh | Syuruq | Zuhur | Asar | Magrib | Isya
Mei 1 01.33 | 03.59 | 11.57 | 17.17 | 19.55 | 23.08
11 01.34 | 03.34 | 11.57 | 17.27 | 20.19 | 23.09
21 01.36 | 03.12 | 11.57 | 17.39 | 2041 | 23.10
Juni 1 01.38 | 02.53 | 11.58 | 17.50 | 21.02 | 23.11
11 01.39 | 02.43 | 12.00 | 17.57 | 21.16 | 23.12
21 01.41 | 02.41 | 12.02 | 18.01 | 21.23 | 23.13
Juli 1 01.42 | 0247 | 12.14 | 18.01 | 21.20 | 23.14
11 01.44 | 03.01 | 12.05 | 17.58 | 21.10 | 23.15
21 01.46 | 03.19 | 12.06 | 17.50 | 20.53 | 23.16
Agustus 1 01.47 | 0343 | 12.06 | 17.37 | 20.29 | 23.17
11 01.49 | 04.07 | 12.05 | 17.22 | 20.04 | 23.18
21 01.51 | 04.30 | 12.03 | 17.04 | 19.36 | 23.18
September 1 01.51 | 04,55 | 12.00 | 16.41 | 19.05 | 21.54
11 02.22 | 05.18 | 11.57 | 16.18 | 18.35 | 21.08
21 02.59 | 05.41 | 11.53 | 15.53 | 18.05 | 20.28
Oktober 1 03.29 | 05.04 | 11.50 | 15.29 | 17.36 | 19.53
11 03.56 | 06.25 | 11.47 | 15.03 | 17.09 | 19.21
21 04.15 | 06.51 | 11.45 | 14.38 | 16.38 | 18.54
November 1 04.44 | 07.18 | 11.44 | 14.12 | 16.09 | 18.27
11 05.04 | 07.43 | 11.44 | 13.51 | 15.45 | 18.08
21 05.23 | 08.07 | 11.46 | 13.33 | 15.26 | 17.54
Desember 1 05.38 | 08.28 | 11.49 | 13.23 | 15.10 | 17.44
11 05.50 | 08.44 | 11.58 | 13.16 | 15.02 | 17.40
21 05.58 | 08.54 | 11.58 | 13.17 | 15.02 | 17.42
Tabel 4.5°

Jika jadwal waktu salat daerah tertentu yang titedkdentifikasi
mengacu pada jadwal sebelum dan sesudah waktiemksi@erah tersebut,
maka ritme waktu salatnya akan menjadi teraturtai@k menyulitkan karena
tidak terlalu bersimpangan dengan fenomena rilliabrah tersebut. Jadwal
waktu salatnya pun tetap menggunakan data lintatgmpat dan waktu

setempat. Pendapat ini juga diperkuat dengan headitang Dajjal yang

0 Ibid.
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diriwayatkan oleh Imam Muslim untuk menyamakan wakglat tersebut

dengan waktu normal.



